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Abstract 

Global attention to halal food consumption has largely focused on its legal permissibility, while 
the concept of thayyib which encompasses wholesomeness, cleanliness, safety, and nutritional 
value has not received equal emphasis. This imbalance leads to an incomplete understanding of 
Islamic dietary ethics, potentially neglecting the harmony between physical and spiritual well-
being. This study aims to examine the importance of consuming halal and thayyib food from 
the perspectives of the Qur’an and Hadith by integrating legal and ethical dimensions. The 
research employs a qualitative literature review using a thematic (maudhu’i) approach, analyzing 
Qur’anic verses such as Al-Baqarah 168 and Al-Ma’idah 88, along with authentic Prophetic 
traditions. The findings reveal that halal and thayyib are inseparable concepts; halal ensures legal 
permissibility, while thayyib guarantees quality, hygiene, safety, and ethical sourcing. Consuming 
food that neglects the thayyib aspect such as harmful substances or items obtained through 
unjust means may diminish the essence of adherence to Islamic law. The implications of 
applying these principles include improved physical and mental health, as well as fostering social 
justice, environmental responsibility, and greater consumer awareness within modern food 
systems. 
Keywords: Halal, Thayyib, Qur'anic Perspective, Prophetic Hadith, Islamic Dietary Ethics  
 

Abstrak 
Perhatian global terhadap konsumsi makanan halal selama ini cenderung menitikberatkan pada 
aspek legalitas semata, sementara dimensi thayyib yang mencakup kebaikan, kebersihan, 
keamanan, dan nilai gizi sering kurang mendapat perhatian yang proporsional. Ketimpangan ini 
berdampak pada pemahaman etika konsumsi dalam Islam yang belum utuh, sehingga berpotensi 
mengabaikan keseimbangan antara kesehatan fisik dan spiritual. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji pentingnya konsumsi makanan halal dan thayyib berdasarkan perspektif Al-Qur’an 
dan Hadis dengan pendekatan integratif antara aspek hukum dan etika. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur kualitatif melalui pendekatan tematik (maudhu’i), dengan menganalisis ayat-
ayat seperti Al-Baqarah ayat 168 dan Al-Ma’idah ayat 88 serta hadis-hadis sahih Nabi. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa konsep halal dan thayyib tidak dapat dipisahkan; halal berfungsi 
memastikan keabsahan hukum, sedangkan thayyib menjamin kualitas, kebersihan, keamanan, 
serta proses perolehan yang etis. Konsumsi yang mengabaikan unsur thayyib, seperti makanan 
berbahaya atau diperoleh secara tidak adil, dapat mengurangi nilai ketaatan terhadap syariat. 
Implikasi dari penerapan konsep ini mencakup peningkatan kesehatan jasmani dan rohani, serta 
mendorong keadilan sosial, kepedulian lingkungan, dan kesadaran konsumen dalam sistem 
pangan modern.  
Kata Kunci : Halal, Thayyib, Etika Konsumsi Islam, Kesehatan Holistik, Sistem Pangan Modern 
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Pendahuluan  

        Perkembangan industri pangan global dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 

peningkatan perhatian yang signifikan terhadap konsumsi makanan halal, khususnya di kalangan 

masyarakat Muslim (Kamarulzaman et al., 2022). Fenomena ini tidak terlepas dari meningkatnya 

kesadaran religius serta berkembangnya sistem sertifikasi halal di berbagai negara. Namun 

demikian, perhatian tersebut masih cenderung berfokus pada aspek legalitas semata, yaitu 

apakah suatu produk makanan memenuhi ketentuan halal atau tidak menurut syariat Islam. 

Sementara itu, dimensi thayyib yang mencakup kebaikan, kebersihan, keamanan, kualitas, serta 

nilai gizi sering kali belum mendapatkan penekanan yang seimbang (Tan et al., 2022). Padahal, 

dalam ajaran Islam, konsep halal dan thayyib merupakan dua prinsip yang tidak dapat dipisahkan 

dalam membentuk etika konsumsi yang utuh dan komprehensif. 

       Al-Qur’an secara tegas memerintahkan umat Islam untuk mengonsumsi makanan yang 

halal dan thayyib, sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Baqarah ayat 168 dan Surah Al-

Ma’idah ayat 88. Ayat-ayat tersebut tidak hanya menekankan aspek kehalalan dari sisi hukum, 

tetapi juga menekankan kualitas makanan yang dikonsumsi (Usman et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam memiliki perhatian yang besar terhadap kesejahteraan manusia secara 

menyeluruh, baik dari aspek fisik maupun spiritual. Namun dalam praktiknya, masih banyak 

masyarakat yang memahami halal hanya sebatas pada keabsahan hukum tanpa 

mempertimbangkan apakah makanan tersebut sehat, aman, dan diperoleh melalui cara yang etis 

(Tseng et al., 2022). Ketimpangan pemahaman ini berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti konsumsi makanan yang secara hukum halal tetapi mengandung zat 

berbahaya, tidak higienis, atau diproduksi dengan cara yang merugikan pihak lain maupun 

lingkungan. 

       Permasalahan tersebut semakin kompleks seiring dengan berkembangnya teknologi pangan 

dan sistem industri modern. Penggunaan bahan tambahan pangan, rekayasa genetika, serta 

proses produksi massal sering kali menimbulkan tantangan baru dalam memastikan kehalalan 

dan thayyib suatu produk (Susanty et al., 2024). Selain itu, globalisasi perdagangan pangan juga 

menyebabkan meningkatnya risiko kontaminasi silang antara bahan halal dan non-halal dalam 

rantai produksi. Tidak hanya itu, praktik-praktik ekonomi yang tidak etis, seperti eksploitasi 

tenaga kerja, ketidakadilan dalam distribusi, serta kerusakan lingkungan akibat produksi pangan, 

turut menjadi perhatian dalam konsep thayyib (Mansur et al., 2022). Oleh karena itu, 

pemahaman yang hanya berfokus pada aspek halal tanpa memperhatikan thayyib menjadi tidak 

memadai dalam menghadapi dinamika sistem pangan modern. 

        Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana urgensi integrasi konsep halal dan thayyib dalam praktik konsumsi umat Islam, serta 

bagaimana perspektif Al-Qur’an dan Hadis dalam menjelaskan hubungan antara kedua konsep 

tersebut (Najmi et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga berupaya menjawab bagaimana 

penerapan prinsip halal dan thayyib dapat memberikan dampak terhadap kesehatan fisik, mental, 

dan spiritual individu, serta kontribusinya terhadap keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan 

(Rizqi Febriandika et al., 2023). Rumusan masalah ini penting untuk dikaji mengingat masih 

adanya kesenjangan antara pemahaman normatif dan praktik konsumsi di masyarakat. 

        Secara teoretis, konsep halal berkaitan erat dengan hukum syariat yang mengatur boleh 

atau tidaknya suatu makanan dikonsumsi. Hal ini mencakup jenis bahan makanan, cara 
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penyembelihan, serta proses pengolahan yang sesuai dengan ketentuan Islam (Al-shami & 

Abdullah, 2023). Sementara itu, konsep thayyib memiliki cakupan yang lebih luas, meliputi aspek 

kebersihan, keamanan, kualitas, nilai gizi, serta cara memperoleh makanan yang tidak merugikan 

orang lain. Para ulama tafsir, seperti Ibnu Katsir dan Al-Qurthubi, menjelaskan bahwa perintah 

untuk mengonsumsi makanan halal dan thayyib merupakan bentuk kasih sayang Allah kepada 

manusia agar mereka menjaga kesehatan dan kesejahteraan hidupnya (Ngah et al., 2022). 

Dengan demikian, konsep thayyib tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga 

mencakup dimensi etika dan spiritual. 

        Dalam perspektif ilmu kesehatan modern, prinsip thayyib sejalan dengan konsep pola 

makan sehat yang menekankan keseimbangan nutrisi, keamanan pangan, serta kebersihan dalam 

proses pengolahan (Ahmad et al., 2024). Makanan yang thayyib adalah makanan yang bebas dari 

zat berbahaya, memiliki kandungan gizi yang cukup, serta diproses secara higienis. Selain itu, 

konsep ini juga relevan dengan prinsip keberlanjutan, yang menekankan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan dalam proses produksi pangan (Usman et al., 2022). Dengan demikian, 

ajaran Islam tentang konsumsi makanan tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga 

memiliki relevansi yang kuat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan isu-isu global 

kontemporer. 

        Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap produk 

halal mengalami peningkatan yang signifikan, terutama dengan adanya sertifikasi halal yang 

memberikan jaminan keabsahan produk (Deku et al., 2023). Namun, beberapa studi juga 

mengungkapkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap konsep thayyib masih relatif rendah. 

Banyak konsumen yang lebih memperhatikan label halal dibandingkan dengan kualitas nutrisi, 

kebersihan, atau dampak lingkungan dari produk yang dikonsumsi (Ali et al., 2024). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa sebagian pelaku industri pangan masih belum sepenuhnya 

menerapkan prinsip thayyib dalam proses produksi, baik dari segi kebersihan, keamanan, 

maupun etika bisnis. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal dalam ajaran 

Islam dan praktik di lapangan. Lebih lanjut, penelitian mengenai integrasi konsep halal dan 

thayyib masih relatif terbatas, khususnya yang menggunakan pendekatan tematik (maudhu’i) 

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis. Pendekatan ini penting karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami pesan Al-Qur’an secara komprehensif dengan 

mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dalam satu tema tertentu (Sthapit et al., 2023).  

 Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengkaji secara mendalam konsep halal dan thayyib berdasarkan sumber-sumber utama dalam 

Islam, serta menghubungkannya dengan konteks kehidupan modern. Implikasi dari penerapan 

konsep halal dan thayyib tidak hanya dirasakan pada tingkat individu, tetapi juga pada tingkat 

sosial. Pada tingkat individu, konsumsi makanan yang halal dan thayyib dapat meningkatkan 

kesehatan fisik, menjaga keseimbangan mental, serta memperkuat kualitas ibadah. Dalam Islam, 

makanan yang dikonsumsi memiliki pengaruh terhadap diterima atau tidaknya amal ibadah 

seseorang (Lim et al., 2022). Sementara itu, pada tingkat sosial, penerapan prinsip thayyib dapat 

mendorong terciptanya sistem pangan yang lebih adil, transparan, dan berkelanjutan. Hal ini 

mencakup praktik produksi yang ramah lingkungan, distribusi yang adil, serta perlindungan 

terhadap hak-hak konsumen dan pekerja. 
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        Integrasi konsep halal dan thayyib menjadi sangat penting dalam membangun sistem 

konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada 

aspek kepatuhan terhadap hukum syariat, tetapi juga memperhatikan aspek kualitas, etika, dan 

keberlanjutan (S. Khan et al., 2022). Dalam menghadapi tantangan pangan modern, seperti 

penggunaan bahan kimia berbahaya, kontaminasi silang, serta praktik produksi yang tidak etis, 

konsep thayyib memberikan kerangka etis yang dapat menjadi solusi. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian tentang etika konsumsi 

dalam Islam serta mendorong implementasi prinsip halal dan thayyib secara lebih luas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

        Kajian ini menegaskan bahwa pemahaman yang utuh terhadap konsep halal dan thayyib 

merupakan kunci dalam mewujudkan kehidupan yang sehat, seimbang, dan sesuai dengan ajaran 

Islam. Integrasi kedua konsep tersebut tidak hanya memberikan manfaat bagi individu, tetapi 

juga bagi masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan (Ahamed et al., 2023). Dengan 

demikian, upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya konsumsi 

makanan halal dan thayyib perlu terus dilakukan melalui pendidikan, penelitian, serta kebijakan 

yang mendukung terciptanya sistem pangan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Metode Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, 

yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep konsumsi makanan halal dan thayyib 

dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang bersifat konseptual dan normatif, 

khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan dan etika konsumsi dalam Islam (A. 

Khan et al., 2022). Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga 

menafsirkan makna yang terkandung dalam sumber-sumber utama Islam secara kontekstual dan 

tematik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tematik (maudhu’i), 

yaitu suatu metode dalam studi tafsir yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema 

tertentu secara menyeluruh dan terintegrasi.  

 Dalam hal ini, tema yang diangkat adalah konsep halal dan thayyib dalam konsumsi 

makanan (Ab Talib & Zulfakar, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan berbagai ayat yang relevan, seperti Al-Baqarah ayat 168 dan Al-Ma’idah ayat 88, 

kemudian dianalisis secara komprehensif untuk menemukan keterkaitan makna di antara ayat-

ayat tersebut. Selain itu, pendekatan ini juga digunakan dalam mengkaji hadis-hadis Nabi yang 

berkaitan dengan etika konsumsi, kebersihan, serta kehalalan makanan, sehingga diperoleh 

pemahaman yang utuh dan sistematis. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Al-Qur’an dan hadis-hadis sahih yang secara 

langsung berkaitan dengan tema penelitian, khususnya yang membahas tentang perintah 

mengonsumsi makanan halal dan thayyib (Utama et al., 2025). Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari berbagai literatur pendukung, seperti kitab tafsir klasik dan kontemporer, buku-

buku ilmiah, jurnal penelitian, serta artikel akademik yang relevan dengan topik kajian. Literatur 

tersebut digunakan untuk memperkuat analisis serta memberikan perspektif tambahan terkait 

konsep halal dan thayyib dalam konteks modern. 

 Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu berupa teks-

teks yang mengandung informasi konseptual, normatif, dan interpretatif. Data tersebut meliputi 
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ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi, serta pendapat para ulama dan peneliti terdahulu yang 

berkaitan dengan tema penelitian (People & Global Business Association et al., 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan mengklasifikasikan berbagai sumber tertulis yang relevan. Dalam proses 

ini, peneliti melakukan seleksi terhadap sumber-sumber yang memiliki kredibilitas tinggi dan 

relevansi yang kuat dengan fokus penelitian. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) 

dengan pendekatan interpretatif. Analisis isi dilakukan dengan cara mengkaji secara sistematis 

teks-teks yang telah dikumpulkan untuk menemukan tema, pola, dan makna yang terkandung di 

dalamnya. Langkah pertama dalam analisis adalah mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis yang berkaitan dengan konsep halal dan thayyib (Ramya, 2022). Selanjutnya, peneliti 

melakukan kategorisasi data berdasarkan tema-tema tertentu, seperti aspek hukum halal, dimensi 

thayyib, serta implikasi etis dan kesehatan. Setelah itu, dilakukan interpretasi terhadap data 

dengan merujuk pada penafsiran para ulama dan teori-teori yang relevan. Dalam proses analisis, 

peneliti juga menggunakan teknik triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas data. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber, baik dari Al-Qur’an, hadis, 

maupun literatur ilmiah lainnya, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih objektif dan 

komprehensif (Susanty et al., 2025). Selain itu, peneliti juga memperhatikan konteks historis dan 

sosial dari ayat-ayat dan hadis yang dikaji, agar interpretasi yang dihasilkan tidak bersifat parsial 

atau terlepas dari konteks aslinya. 

 Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan analisis 

yang mendalam mengenai integrasi konsep halal dan thayyib dalam konsumsi makanan. 

Pendekatan kualitatif dengan studi literatur memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif yang ada, serta menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan modern (Bose & Sarma, 1975). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian etika konsumsi dalam Islam, serta 

menjadi rujukan bagi masyarakat dalam memahami pentingnya mengonsumsi makanan yang 

tidak hanya halal, tetapi juga thayyib 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Urgensi Konsumsi Makanan Halal dan Thayyib 

 Urgensi konsumsi makanan halal dan thayyib dalam kehidupan seorang Muslim tidak 

hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik semata, tetapi juga menyentuh dimensi 

spiritual, kesehatan, dan moralitas. Dalam perspektif ajaran Islam, konsep halal merujuk pada 

sesuatu yang diperbolehkan menurut syariat, sedangkan thayyib berarti baik, bersih, sehat, dan 

layak dikonsumsi. Kedua konsep ini saling melengkapi dan menjadi landasan penting dalam 

membentuk pola hidup yang seimbang dan berkah. Secara spiritual, makanan yang halal dan 

thayyib diyakini berpengaruh terhadap kebersihan hati dan diterimanya amal ibadah. Seseorang 

yang mengonsumsi makanan haram atau tidak jelas kehalalannya berpotensi mengalami 

gangguan dalam kualitas ibadahnya. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang masuk ke dalam 

tubuh bukan sekadar zat fisik, melainkan juga membawa implikasi terhadap hubungan manusia 

dengan Tuhan.  

 Dari sisi kesehatan, makanan yang thayyib menuntut standar kebersihan, kandungan gizi, 

dan keamanan pangan. Konsumsi makanan yang baik akan mendukung pertumbuhan tubuh, 
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meningkatkan daya tahan, serta mencegah berbagai penyakit. Dalam konteks modern, hal ini 

selaras dengan prinsip-prinsip ilmu gizi dan kesehatan masyarakat yang menekankan pentingnya 

makanan sehat dan higienis. Selain itu, urgensi konsumsi halal dan thayyib juga berkaitan erat 

dengan aspek sosial dan ekonomi. Kesadaran masyarakat terhadap produk halal mendorong 

berkembangnya industri halal yang tidak hanya memberikan jaminan keamanan bagi konsumen 

Muslim, tetapi juga membuka peluang ekonomi yang luas. Di tengah globalisasi, label halal 

menjadi standar kualitas yang diakui secara internasional. Dengan demikian, konsumsi makanan 

halal dan thayyib bukan sekadar kewajiban normatif, tetapi merupakan kebutuhan integral dalam 

membangun kehidupan yang sehat, bersih, dan bermakna. Kesadaran ini perlu terus ditanamkan 

melalui pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial agar terbentuk generasi yang tidak hanya 

kuat secara fisik, tetapi juga kokoh secara spiritual dan moral. 

B. Halal dan Thayyib dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis 

 Konsep halal dan thayyib dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis merupakan fondasi 

penting dalam mengatur pola konsumsi umat Islam yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

hukum, tetapi juga pada nilai kebaikan dan kemaslahatan. Dalam Al-Qur’an, perintah untuk 

mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib ditegaskan secara beriringan, seperti dalam Surah 

Al-Baqarah ayat 168 yang mengajak manusia untuk memakan apa yang halal lagi baik dari apa 

yang ada di bumi. Hal ini menunjukkan bahwa kehalalan saja belum cukup, tetapi harus disertai 

dengan kualitas kebaikan, kebersihan, dan kemanfaatan. Secara terminologis, halal merujuk pada 

segala sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat, baik dari segi zat, cara memperoleh, maupun 

proses pengolahannya. Sementara itu, thayyib mengandung makna yang lebih luas, yaitu sesuatu 

yang baik, sehat, tidak membahayakan, serta memberikan manfaat bagi tubuh dan jiwa. Dengan 

demikian, suatu makanan bisa saja halal secara hukum, tetapi belum tentu thayyib jika tidak 

memenuhi standar kesehatan atau kebersihan. 

 Dalam Hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, penekanan terhadap pentingnya konsumsi yang 

halal juga sangat kuat. Nabi menegaskan bahwa setiap daging yang tumbuh dari sesuatu yang 

haram, maka neraka lebih layak baginya. Hadis ini memberikan peringatan tegas bahwa aspek 

kehalalan memiliki implikasi langsung terhadap kehidupan spiritual dan akhirat seseorang. Selain 

itu, dalam riwayat lain disebutkan bahwa Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik, 

yang semakin menguatkan keterkaitan antara halal dan thayyib sebagai satu kesatuan nilai. 

Perspektif Al-Qur’an dan Hadis juga menunjukkan bahwa konsumsi halal dan thayyib bukan 

hanya urusan individu, tetapi memiliki dimensi sosial. Makanan yang diperoleh dari cara yang 

tidak benar, seperti hasil korupsi atau penipuan, meskipun secara zat halal, tetap menjadi tidak 

berkah.  

 Oleh karena itu, Islam mengajarkan integritas dalam seluruh proses konsumsi, mulai dari 

sumber hingga cara pengolahan. Dengan demikian, konsep halal dan thayyib dalam Al-Qur’an 

dan Hadis membentuk suatu sistem etika konsumsi yang komprehensif. Ia tidak hanya mengatur 

apa yang boleh dimakan, tetapi juga menanamkan kesadaran akan pentingnya kualitas, 

kebersihan, dan keberkahan. Konsep ini relevan sepanjang zaman dan menjadi pedoman dalam 

membangun kehidupan yang sehat, bermoral, dan diridhai Allah. 
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C. Urgensi Konsumsi Makanan Halal dan Thayyib dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Hadis  

       Penelitian ini menemukan bahwa konsep halal dan thayyib dalam Al-Qur’an dan Hadis 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk etika konsumsi Islami. 

Halal berfungsi sebagai standar legalitas yang menentukan boleh atau tidaknya suatu makanan 

dikonsumsi, sedangkan thayyib mencakup dimensi kualitas yang meliputi kebersihan, keamanan, 

nilai gizi, serta cara perolehan yang etis (Susilowati et al., 2024). Analisis terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an, seperti Al-Baqarah ayat 168 dan Al-Ma’idah ayat 88, menunjukkan bahwa perintah 

mengonsumsi makanan selalu disertai dengan kedua aspek tersebut secara bersamaan. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa pemahaman masyarakat modern cenderung lebih menitikberatkan 

pada aspek halal dibandingkan thayyib. Hal ini terlihat dari meningkatnya perhatian terhadap 

sertifikasi halal, namun belum diimbangi dengan kesadaran terhadap kualitas nutrisi, kebersihan, 

serta dampak etis dari produksi makanan (Gilal et al., 2022). Temuan lainnya menunjukkan 

bahwa mengabaikan aspek thayyib dapat berdampak pada kesehatan fisik dan spiritual, serta 

berpotensi mengurangi nilai keberkahan dalam konsumsi. Dengan demikian, integrasi konsep 

halal dan thayyib menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan sistem pangan modern. 

       Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa konsep halal dan thayyib merupakan 

prinsip integral dalam ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Islam tidak hanya menekankan aspek legalitas dalam konsumsi makanan, tetapi juga 

memperhatikan kualitas dan dampak dari makanan tersebut terhadap kehidupan manusia 

(wahyuni et al., 2024). Dengan demikian, konsumsi makanan dalam Islam bukan sekadar 

aktivitas biologis, tetapi juga merupakan bagian dari ibadah yang memiliki dimensi spiritual dan 

etis. Interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa penggunaan kata halal dan 

thayyib secara bersamaan mengandung makna bahwa makanan yang dikonsumsi harus 

memenuhi kedua kriteria tersebut secara simultan. Hal ini memberikan pemahaman bahwa 

makanan yang halal secara hukum belum tentu thayyib jika tidak memenuhi standar kebersihan, 

keamanan, atau nilai gizi yang baik (Yakubu et al., 2025). Sebaliknya, makanan yang sehat dan 

bergizi juga tidak dapat dikategorikan sebagai thayyib jika tidak memenuhi ketentuan halal. Oleh 

karena itu, integrasi kedua konsep ini menjadi dasar dalam membangun pola konsumsi yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

 Dalam konteks modern, temuan ini juga menunjukkan relevansi konsep thayyib dengan 

isu-isu kontemporer seperti keamanan pangan, keberlanjutan lingkungan, dan etika produksi. 

Prinsip thayyib dapat menjadi landasan dalam menghadapi berbagai tantangan, seperti 

penggunaan bahan kimia berbahaya, praktik produksi yang tidak higienis, serta eksploitasi dalam 

rantai pasok pangan (Mostafa, 2022). Dengan demikian, konsep ini tidak hanya memiliki nilai 

teologis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini 

secara langsung menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam pendahuluan, yaitu mengenai 

urgensi integrasi konsep halal dan thayyib dalam praktik konsumsi umat Islam. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemisahan antara kedua konsep tersebut dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pemahaman etika konsumsi, sehingga diperlukan pendekatan yang 

lebih holisti (Talukder et al., 2025). Integrasi ini penting untuk memastikan bahwa konsumsi 

makanan tidak hanya sesuai dengan hukum syariat, tetapi juga memberikan manfaat bagi 

kesehatan dan kesejahteraan manusia secara keseluruhan. 
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 Secara ilmiah, temuan ini dapat diinterpretasikan sebagai upaya Islam dalam menjaga 

maqashid syariah, khususnya dalam aspek النفس العقل  dan (perlindungan jiwa) حفظ   حفظ 

(perlindungan akal). Makanan yang halal dan thayyib berkontribusi dalam menjaga kesehatan 

tubuh dan kejernihan pikiran, yang pada akhirnya mendukung pelaksanaan ibadah secara 

optimal (Madjid et al., 2024). Selain itu, konsep ini juga berkaitan dengan prinsip keadilan dan 

keberlanjutan, yang menjadi bagian penting dalam ajaran Islam. Jika dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu, hasil penelitian ini konsisten dengan studi yang menyatakan bahwa 

kesadaran terhadap halal lebih dominan dibandingkan thayyib. Namun, penelitian ini 

memberikan penekanan tambahan pada pentingnya integrasi kedua konsep tersebut sebagai satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan. Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip thayyib masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam industri pangan modern 

yang kompleks (Untari et al., 2023).  

 Perbedaan utama terletak pada pendekatan penelitian ini yang menggunakan metode 

tematik (maudhu’i), sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap hubungan antara halal dan thayyib. Pembahasan ini menegaskan bahwa konsep halal 

dan thayyib harus dipahami secara menyeluruh dan diterapkan secara bersamaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Izudin et al., 2024). Hal ini tidak hanya penting bagi individu dalam 

menjaga kesehatan dan kualitas ibadah, tetapi juga bagi masyarakat dalam menciptakan sistem 

pangan yang lebih adil, sehat, dan berkelanjutan 

Kesimpulan  

       Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep halal dan thayyib merupakan dua prinsip yang 

tidak dapat dipisahkan dalam etika konsumsi Islam. Halal berfungsi sebagai standar legalitas 

yang memastikan keabsahan suatu makanan menurut syariat, sedangkan thayyib menekankan 

aspek kualitas yang meliputi kebersihan, keamanan, nilai gizi, serta cara perolehan yang etis. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perintah dalam Al-Qur’an dan Hadis selalu 

mengintegrasikan kedua konsep tersebut, sehingga konsumsi yang ideal dalam Islam adalah yang 

memenuhi kriteria halal sekaligus thayyib. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat 

kecenderungan masyarakat yang lebih menitikberatkan pada aspek halal semata, sehingga 

mengabaikan dimensi thayyib yang tidak kalah penting. Implikasi dari penelitian ini terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan terletak pada penguatan konsep etika konsumsi Islami yang 

bersifat holistik, yang tidak hanya berbasis pada hukum, tetapi juga mencakup dimensi 

kesehatan, lingkungan, dan etika sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong individu 

untuk lebih selektif dalam memilih makanan, tidak hanya berdasarkan label halal, tetapi juga 

memperhatikan kualitas, kebersihan, dan dampaknya terhadap kesehatan. Selain itu, penelitian 

ini juga memberikan kontribusi bagi pelaku industri dan pembuat kebijakan untuk 

mengintegrasikan prinsip thayyib dalam sistem sertifikasi halal dan produksi pangan. Dengan 

demikian, penerapan konsep halal dan thayyib secara bersamaan diharapkan dapat mewujudkan 

kehidupan yang sehat, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
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